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ABSTRAK 

 

 

HILDA GLORY MAHARANI MANIK. NIM. 3203131010. Tingkat 

Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Banjir Di Kelurahan 

Lalang Kecamatan Medan Sunggal. Skripsi. Jurusan Pendidikan Geografi 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan. 2025.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Lalang Kecamatan Medan 

Sunggal. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui tingkat kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di Kelurahan Lalang, (2) mengetahui 

upaya pemerintah Kelurahan Lalang dalam menghadapi bencana banjir dan (3) 

mengetahui upaya masyarakat Kelurahan Lalang dalam menghadapi bencana 

banjir.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kelurahan Lalang yang 

berjumlah 5138 KK. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 125 KK. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling, dengan 

penentuan sampel berdasarkan kriteria masyarakat sebagai berikut: (1) masyarakat 

yang tinggal di daerah bantaran Sungai Belawan, (2) masyarakat yang pernah 

terkena dampak banjir, (3) masyarakat yang sudah lama tinggal di Kelurahan 

Lalang, (4) masyarakat yang bersedia untuk mengisi angket dan diwawancara. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, angket (kuesioner), 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis data 

deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat kesiapsiagaan 

masyarakat Kelurahan Lalang secara keseluruhan termasuk dalam kategori “kurang 

siap” dengan nilai sebesar 59%. Kesiapsiagaan tersebut dinilai berdasarkan 5 

indikator diantaranya: indikator pengetahuan dengan persentase 70% (siap), 

indikator sikap dengan persentase 54% (kurang siap), indikator rencana tanggap 

darurat dengan persentase 47% (kurang siap), indikator sistem peringatan dini 

dengan persentase 92% (sangat siap), dan indikator mobilisasi sumber daya dengan 

persentase 32% (tidak siap). (2) upaya pemerintah Kelurahan Lalang diantaranya: 

(a) melaksanakan penggalian dan pembersihan saluran drainase secara rutin, (b) 

memonitor debit air Sungai Belawan setiap hujan, (c) melakukan kebersihan di 

daerah bantaran Sungai Belawan (d) melakukan pembangunan saluran drainase di 

daerah rawan banjir, (e) pemasangan papan peringatan banjir. Dan (3) upaya 

masyarakat Kelurahan Lalang diantaranya: (a) mengikuti kegiatan gotong royong  

di Kelurahan Lalang, (b) membangun rumah panggung/bertingkat.  
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